BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Berkaitan dengan Kinerja Tenaga Kesehatan dalam memberikan
pelayanan bagi Anak Balita penderita gizi buruk pada Puskesmas Weliman
Kabupaten Malaka sesuai dengan hasil wawancara menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan cukup baik berdasarkan Standar Operasional
Prosedur (SOP).

Namun, dilihat dari tidak stabilnya angka anak penderita gizi buruk
yang mengalami naik-turun pada setiap tahunnya dapat dikatakan bahwa
kuranngya pemahaman tentang pola asuh gizi oleh masyarakat dan kurangnya
peran kader posyandu selaku sumber daya manusia yang terlibat dalam
program penanggulangan gizi. Maka dapat dikatakan bahwa kinerja tenaga
kesehatan pada Puskesmas Weliman Kabupaten Malaka sudah baik namun
belum sepenuhnya optimal sehingga perlu melakukan evaluasi pada tingkat
masyarakat agar lebih mengetahui apa yang dibutuhkan oleh masyarakat.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai bahan pertimbangan

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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Adanya pelatihansesuai dengan hasil wawancara menjalankan tugas
dan tanggungjawabnya dengan cukup baik berdasarkan Standar Operasional
Prosedur (SOP).

1. tentang pola asuh gizi kepada kader posyandu selaku sumberdaya manusia
yang terlibat dalam program penanggulangan gizi kurang agar mampu
memberikan pemahaman kepada masyarakat selaku penerima layanan.

2. Adanya koordinasi antara para pelaksana program penanggulangan gizi
buruk khususnya petugas gizi dan kader posyandu terkait dengan waktu
kegiatan agar program dapat berjalan dengan maksimal.

3. Puskesmas Weliman diharapkan melakukan evaluasi hingga pada tingkat
masyarakat sehingga Puskesmas dapat mengetahui apa yang dibutuhkan

masyarakat.
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